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ABSTRACT 

Islamic education among Muslim minority communities faces complex 
challenges arising from differences in political systems, cultural contexts, 
and national education policies. This article aims to analyze the 
characteristics, sustainability strategies, and governance models of Islamic 
education among Muslim minority communities in Europe, America, and 
East Asia. This study employs a qualitative approach using library 
research and analyzes relevant academic literature on Islamic education in 
Muslim minority contexts. The findings indicate that Islamic education 
among Muslim minorities does not follow a single model but develops 
through interactions among the state, Muslim communities, families, and 
educational institutions. In Europe, the primary focus is on state–religion 
relations and social integration; in the United States, Islamic education 
develops through diverse community-based educational ecosystems; 
while in East Asia, greater emphasis is placed on strengthening the roles 
of families and local communities. This article proposes a governance 
model for Islamic education in Muslim minority contexts based on five 
principles: collaborative, contextual, identity-based, inclusive and 
dialogical, and adaptive and sustainable 
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INTRODUCTION 
Globalisasi telah meningkatkan mobilitas manusia, pertukaran informasi, dan interaksi 

lintas budaya sehingga mempertemukan berbagai kelompok agama dan identitas dalam ruang 
sosial yang semakin plural. Perubahan tersebut turut memperluas keberadaan komunitas 
Muslim di berbagai kawasan yang secara demografis bukan merupakan negara mayoritas 
Muslim. Dalam kondisi demikian, kehidupan masyarakat Muslim minoritas tidak hanya 
berkaitan dengan keberlangsungan praktik keagamaan, tetapi juga dengan kemampuan 
komunitas dalam mentransmisikan nilai, pengetahuan, dan identitas Islam kepada generasi 
berikutnya. Pendidikan menjadi salah satu ruang penting dalam proses tersebut karena 
mempertemukan kepentingan pewarisan nilai keagamaan dengan tuntutan kehidupan sosial 
dalam masyarakat plural. Kajian mengenai Muslim minoritas di Eropa Barat menunjukkan 
bahwa pendidikan Islam berkembang melalui berbagai saluran, seperti masjid, madrasah, dan 
kegiatan komunitas, sebagai bagian dari upaya mempertahankan keberlangsungan kehidupan 
keislaman (Napitupulu & Fahmi, 2020). 
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Pendidikan Islam pada masyarakat Muslim minoritas memiliki bentuk dan karakter 
yang beragam. Pendidikan tidak hanya berlangsung melalui sekolah Islam, tetapi juga melalui 
keluarga, masjid, madrasah, organisasi keagamaan, dan berbagai aktivitas komunitas. Di 
Amerika Serikat, misalnya, sekolah Islam berkembang sebagai salah satu ruang pendidikan 
yang menghubungkan kebutuhan pendidikan agama, pembentukan identitas, dan pengalaman 
hidup sebagai kelompok minoritas. Penelitian Dellarosa dan Windarto menunjukkan bahwa 
penguatan nilai-nilai Islam menjadi bagian penting dalam upaya membangun identitas 
generasi Muslim dalam lingkungan masyarakat non-Muslim. Mereka juga menunjukkan 
bahwa pendidikan agama bagi anak Muslim menghadapi tantangan ketika agama tidak 
menjadi bagian dari kurikulum sekolah umum (Dellarosa & Windarto, 2024). Penelitian Khan 
dan Imam memperlihatkan bahwa guru, komunitas sekolah, dan pengalaman sebagai 
kelompok minoritas berperan dalam membentuk sense of belonging siswa di sekolah Islam 
Amerika (Imam & Khan, 2022). Temuan lain dari Nur-Awaleh dan Mohammed menunjukkan 
bahwa sekolah Islam di Amerika juga berhadapan dengan persoalan kelembagaan, kebijakan, 
pembiayaan, serta harapan keluarga Muslim terhadap pendidikan anak-anak mereka (Nur-
Awaleh & Mohammed, 2022). 

Konteks Eropa memperlihatkan konfigurasi yang berbeda. Pendidikan Islam 
berkembang dalam sistem pendidikan yang memiliki tingkat keterlibatan negara dan model 
pengajaran agama yang beragam. Kajian komparatif tentang pendidikan Islam di Eropa 
menunjukkan adanya variasi model pendidikan agama, mulai dari pendidikan agama yang 
bersifat konfesional hingga model yang lebih nonkonfesional dalam sistem pendidikan public 
(Scott-Baumann, 2024). Kondisi tersebut menempatkan pendidikan Islam dalam proses 
negosiasi antara pemeliharaan identitas keagamaan, tuntutan pendidikan nasional, dan 
kehidupan masyarakat yang semakin plural. Penelitian Mazzei terhadap pengalaman 
pendidikan masyarakat keturunan Maroko dan Suriah di Eropa menunjukkan bahwa latar 
belakang pendidikan dan kebijakan pendidikan di negara asal turut memengaruhi 
pembentukan identitas ketika mereka berhadapan dengan lingkungan sosial Eropa (Mazzei, 
2024). Sementara itu, penelitian mengenai pendidikan Islam di Jerman menunjukkan bahwa 
hubungan antara negara dan komunitas Muslim, khususnya persoalan kepercayaan, menjadi 
faktor penting dalam proses pelembagaan pendidikan agama Islam di sekolah negeri. 
Hubungan yang tidak dilandasi kepercayaan dapat menimbulkan kecurigaan dan menghambat 
proses pengakuan serta integrasi pendidikan Islam dalam sistem pendidikan publik (Aydinli & 
Badawia, 2025). 

Finlandia memberikan gambaran lain mengenai hubungan antara pendidikan Islam, 
negara, dan komunitas Muslim. Penelitian Kawakip dan kolega menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam memperoleh posisi dalam sistem pendidikan nasional Finlandia dengan 
bobot kurikuler yang setara dengan pendidikan agama mayoritas. Pengembangan 
kurikulumnya melibatkan kerja sama antara komunitas keagamaan dan pemerintah lokal, 
sementara guru berupaya membangun pendekatan yang dapat mengakomodasi keragaman 
internal umat Islam (Akhmad Nurul Kawakip et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa keberadaan Muslim sebagai kelompok minoritas tidak selalu berujung pada pemisahan 
pendidikan Islam dari sistem pendidikan nasional. Dalam kondisi tertentu, negara justru dapat 
menyediakan ruang kelembagaan bagi pendidikan Islam melalui kebijakan yang mengakui hak 
pendidikan keagamaan kelompok minoritas (Kawakip et al., 2026). 

Persoalan pendidikan Islam dalam masyarakat minoritas juga terlihat di Asia Timur, 
meskipun konteks sosial dan kelembagaannya berbeda dengan Eropa dan Amerika. Di Jepang, 
pendidikan komunitas Muslim berkembang sebagai bagian dari upaya menghubungkan nilai-
nilai Islam dengan kehidupan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat setempat. Penelitian 
Hasanah dan kolega menunjukkan bahwa pendidikan komunitas Muslim di Jepang menjadi 
ruang untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan dinamika sosial-budaya masyarakat 
minoritas (Siti Mu’awanatul Hasanah., et al, 2025).  Di China, persoalan pendidikan Muslim 
berkaitan dengan faktor etnis, wilayah, gender, dan konsentrasi permukiman. Mu 
menunjukkan bahwa capaian pendidikan masyarakat Muslim tidak seragam dan dipengaruhi 
oleh interaksi antara latar belakang etnis, warisan Islam, gender, dan kondisi regional (Mu, 
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2024). Sementara itu, penelitian terhadap Muslim di Hong Kong menunjukkan bahwa 
pengalaman pendidikan dan keluarga berperan dalam pembentukan rasa memiliki dan 
negosiasi identitas di tengah ruang sosial yang kosmopolitan. Pada konteks tersebut, identitas 
keislaman tidak selalu dipertentangkan dengan identitas lokal, tetapi dapat dinegosiasikan 
sesuai dengan lingkungan sosial yang dihadapi (Chee, 2024). 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada masyarakat 
Muslim minoritas tidak memiliki satu pola penyelenggaraan yang seragam. Perbedaan sistem 
politik, kebijakan pendidikan, karakter masyarakat, budaya lokal, serta kapasitas kelembagaan 
komunitas menghasilkan bentuk pendidikan Islam yang berbeda. Dalam sebagian konteks, 
pendidikan Islam berkembang terutama melalui sekolah dan komunitas; dalam konteks lain, 
pendidikan agama memperoleh ruang dalam sistem pendidikan negara. Pendidikan Islam juga 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan dan nilai agama, tetapi menjadi 
ruang pembentukan identitas, rasa memiliki, serta kemampuan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sosial yang plural. Kajian mengenai pendidikan Islam dalam 
masyarakat Muslim minoritas bahkan menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengalami 
kehidupan dalam dua ruang pendidikan, yaitu pendidikan berbasis agama dan pendidikan 
sekuler, yang menuntut kemampuan untuk berinteraksi dengan horizon epistemik dan sosial 
yang berbeda (Alkouatli et al., 2023). 

Meskipun penelitian mengenai pendidikan Muslim minoritas telah berkembang, 
kajiannya masih cenderung terfragmentasi berdasarkan negara atau kawasan tertentu. 
Penelitian di Amerika Serikat banyak menyoroti sekolah Islam, identitas, sense of belonging, serta 
tantangan kelembagaan yang dihadapi sekolah dan keluarga Muslim. Kajian di Eropa lebih 
banyak membahas hubungan pendidikan Islam dengan sekularisasi, integrasi, kebijakan 
negara, dan tata kelola Pendidikan. Sementara itu, penelitian di Asia Timur lebih banyak 
memperlihatkan pentingnya keluarga dan komunitas serta proses adaptasi dan negosiasi 
identitas dalam lingkungan sosial-budaya lokal. Pola penelitian yang terfragmentasi tersebut 
menyebabkan hubungan antara bentuk penyelenggaraan pendidikan, kebijakan negara, peran 
komunitas, pembentukan identitas, dan strategi adaptasi sosial belum banyak dianalisis dalam 
satu kerangka komparatif lintas kawasan. 

Celah tersebut penting dikaji karena status sebagai kelompok minoritas tidak 
menghasilkan pengalaman pendidikan Islam yang sama. Perbedaan hubungan negara dan 
agama, sistem pendidikan, struktur komunitas, serta lingkungan budaya dapat menghasilkan 
strategi yang berbeda dalam mempertahankan identitas keislaman sekaligus beradaptasi 
dengan masyarakat sekitar. Karena itu, perbandingan pengalaman pendidikan Islam di Eropa, 
Amerika, dan Asia Timur dapat memperlihatkan pola yang memiliki kesamaan lintas konteks 
sekaligus karakteristik yang muncul karena kondisi lokal masing-masing wilayah. Pendekatan 
komparatif tersebut dapat memperluas pemahaman mengenai pendidikan Islam sebagai 
institusi yang tidak hanya mentransmisikan nilai agama, tetapi juga menjadi ruang negosiasi 
identitas, adaptasi sosial, dan partisipasi komunitas Muslim dalam masyarakat plural. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pendidikan 
Islam pada masyarakat Muslim minoritas di Eropa, Amerika, dan Asia Timur dengan 
memfokuskan kajian pada bentuk penyelenggaraan pendidikan, relasi negara dan komunitas 
Muslim, strategi pemeliharaan identitas keislaman, serta bentuk adaptasi terhadap lingkungan 
sosial dan budaya. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual berupa pemetaan 
pola pendidikan Islam Muslim minoritas lintas kawasan dan memperlihatkan bagaimana 
pendidikan Islam menjalankan fungsi penguatan identitas sekaligus mendukung adaptasi serta 
integrasi sosial dalam masyarakat plural. 
 
METHOD 

Penelitian ini menggunakan literature review dengan pendekatan kualitatif-komparatif. 
Literature review digunakan untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis hasil penelitian 
yang relevan sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
pendidikan Islam pada masyarakat Muslim minoritas. Literatur review dapat digunakan 
sebagai metode penelitian untuk memetakan perkembangan pengetahuan, mengidentifikasi 
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pola temuan, serta membangun sintesis dari berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan 
(Sauer & Seuring, 2023). Data penelitian berupa artikel jurnal dan buku akademik yang relevan 
dengan pendidikan Islam pada masyarakat Muslim minoritas di Eropa, Amerika, dan Asia 
Timur, terutama publikasi tahun 2020–2026. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, 
dan portal jurnal ilmiah menggunakan kata kunci Islamic education, Muslim minority, Islamic 
religious education, serta kombinasi kata kunci dengan nama kawasan atau negara yang dikaji. 

Proses penelitian dilakukan melalui lima tahap, yaitu (1) penelusuran literatur, dengan 
mencari sumber berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan; (2) seleksi literatur, dengan 
memilih sumber yang secara langsung membahas pendidikan Islam dalam konteks masyarakat 
Muslim minoritas; (3) pengelompokan data berdasarkan kawasan Eropa, Amerika, dan Asia 
Timur; (4) analisis isi, dengan mengidentifikasi bentuk pendidikan Islam, relasi negara dan 
komunitas, pembentukan identitas keislaman, serta strategi adaptasi sosial-budaya; dan (5) 
sintesis komparatif, dengan membandingkan persamaan, perbedaan, dan karakteristik 
pendidikan Islam pada ketiga kawasan tersebut. Tahapan tersebut mengikuti prinsip literature 
review yang menekankan proses pencarian, seleksi, analisis, dan sintesis literatur secara terarah 
(Yadav, 2022). Analisis isi dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi tema-tema 
utama yang muncul dalam literatur dan mengorganisasikannya ke dalam kategori analitis yang 
relevan (Thomann et al., 2022). Pendekatan komparatif digunakan untuk melihat pola 
persamaan dan perbedaan antarwilayah berdasarkan dimensi analisis yang telah ditentukan 
(Wagenaar et al., 2022). Hasil sintesis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis untuk 
memperoleh pemahaman mengenai pola pendidikan Islam, penguatan identitas, tata kelola, 
dan adaptasi sosial masyarakat Muslim minoritas dalam konteks yang berbeda. 
 
RESULT AND DISCUSSION  
A. Karakteristik Pendidikan Islam pada Komunitas Muslim Minoritas 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada komunitas Muslim 
minoritas memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan 
kebijakan pendidikan di masing-masing kawasan. Dari literatur yang dikaji, pendidikan Islam 
tidak hanya berlangsung melalui institusi formal, tetapi juga melalui keluarga, masjid, sekolah 
Islam, madrasah, organisasi keagamaan, dan komunitas Muslim. Keragaman ruang 
pendidikan tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan pendidikan Islam pada 
masyarakat minoritas sangat bergantung pada kemampuan komunitas membangun berbagai 
jalur transmisi pengetahuan dan nilai keislaman. 

Pada konteks Eropa, literatur memperlihatkan bahwa pendidikan Islam memiliki 
hubungan yang kuat dengan sistem pendidikan dan kebijakan negara. Pendidikan Islam dapat 
ditempatkan dalam sekolah negeri, sekolah Islam, maupun lembaga komunitas dengan tingkat 
pengakuan dan regulasi yang berbeda. Kajian Franken dan Gent terhadap sejumlah negara 
Eropa menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pola tunggal pendidikan Islam karena 
hubungan negara dan agama berbeda pada setiap negara (Scott-Baumann, 2024). Sahin juga 
menempatkan pendidikan Islam Eropa dalam persinggungan antara pedagogi, kebijakan 
pendidikan, dan dinamika kehidupan Muslim sebagai kelompok minoritas (Sahin, 2021). 
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik pendidikan Islam di Eropa cenderung 
dipengaruhi oleh relasi kelembagaan antara komunitas Muslim dan negara. 

Amerika Serikat memperlihatkan karakteristik yang lebih kuat pada peran sekolah Islam, 
keluarga, dan komunitas. Khan dan Imam menemukan bahwa sekolah Islam berperan dalam 
membangun sense of belonging peserta didik melalui lingkungan sekolah, relasi sosial, dan 
pengalaman keagamaan bersama (Imam & Khan, 2022). Sementara itu, Nur-Awaleh dan 
Mohammed menunjukkan bahwa sekolah Islam berada dalam hubungan yang dinamis antara 
harapan keluarga Muslim dan realitas kelembagaan sekolah (Nur-Awaleh & Mohammed, 
2022). Dari kedua penelitian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan Islam di Amerika 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai ruang 
pembentukan identitas dan rasa memiliki bagi generasi Muslim yang hidup sebagai minoritas. 

Di Asia Timur, literatur menunjukkan karakteristik pendidikan Islam yang lebih kuat 
pada jaringan keluarga dan komunitas serta proses adaptasi terhadap lingkungan budaya 
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lokal. Penelitian Hasanah dan kolega mengenai komunitas Muslim di Jepang menunjukkan 
pentingnya pendidikan berbasis komunitas dalam mempertahankan nilai dan praktik 
keislaman di tengah perbedaan sosial-budaya (Siti Mu’awanatul Hasanah et al., 2025). 
Penelitian Chee mengenai Muslim di Hong Kong juga memperlihatkan bahwa identitas 
keislaman terbentuk melalui proses negosiasi antara nilai agama, latar budaya, dan kehidupan 
masyarakat yang kosmopolitan (Chee, 2024). 

Berdasarkan perbandingan tersebut, karakteristik pendidikan Islam pada ketiga kawasan 
dapat dirumuskan dalam tiga kecenderungan. Eropa lebih menonjolkan dimensi kelembagaan 
dan hubungan dengan negara; Amerika menonjolkan fungsi pendidikan dalam pembentukan 
identitas dan belonging; sedangkan Asia Timur memperlihatkan penguatan peran keluarga, 
komunitas, dan adaptasi budaya. Kecenderungan tersebut tidak bersifat mutlak, tetapi 
menunjukkan pola dominan yang muncul dari literatur yang dikaji. 
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B. Strategi Keberlanjutan Pendidikan Islam 
Perbandingan literatur menunjukkan bahwa keberlanjutan pendidikan Islam pada 

masyarakat minoritas tidak hanya ditentukan oleh keberadaan lembaga pendidikan, tetapi 
juga oleh kemampuan komunitas menyesuaikan pendidikan dengan kondisi sosial yang 
dihadapi. Setidaknya terdapat tiga strategi utama yang muncul dalam literatur, yaitu 
penguatan komunitas, adaptasi pendidikan, dan pengembangan hubungan kelembagaan. 

Pertama, penguatan keluarga dan komunitas sebagai basis pendidikan. Pada masyarakat 
minoritas dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan Islam formal, keluarga dan 
komunitas menjadi sumber utama transmisi nilai keagamaan. Pengalaman Jepang 
menunjukkan bahwa pendidikan komunitas dapat menjadi sarana mempertahankan 
pengetahuan dan praktik Islam ketika pendidikan agama tidak sepenuhnya tersedia dalam 
sistem pendidikan umum (Mu, 2024). Pola serupa juga terlihat dalam kajian mengenai Muslim 
Eropa yang menunjukkan pentingnya masjid dan organisasi komunitas dalam 
mempertahankan pendidikan keislaman (Napitupulu & Fahmi, 2020). 

Kedua, adaptasi terhadap konteks lokal menjadi strategi penting bagi keberlanjutan 
pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak dapat hanya mempertahankan pola pendidikan dari 
masyarakat Muslim mayoritas tanpa memperhatikan karakter lingkungan tempat komunitas 
Muslim hidup. Wahyudi menunjukkan bahwa pedagogi Muslim minoritas dapat 
mengintegrasikan pengajaran agama dengan akulturasi dan aksi sosial (Wahyudi, 2020). 
Model tersebut memperlihatkan bahwa identitas keislaman dapat dipertahankan melalui 
pendidikan yang tetap memperhatikan realitas budaya komunitas. 

Ketiga, penguatan kelembagaan dan profesionalisasi pendidikan menjadi strategi penting 
terutama ketika pendidikan Islam berhubungan dengan sistem pendidikan nasional. 
Pengalaman Finlandia memberikan contoh bahwa pendidikan Islam dapat memperoleh ruang 
dalam sistem pendidikan nasional melalui pengaturan kelembagaan yang mempertimbangkan 
kebutuhan peserta didik Muslim. Kawakip dan kolega menunjukkan bahwa pengalaman 
Finlandia memperlihatkan kemungkinan terbentuknya kerangka pendidikan Islam yang 
menghubungkan kebutuhan komunitas Muslim dengan struktur pendidikan nasional 
(Akhmad Nurul Kawakip et al., 2024). 

Dari ketiga strategi tersebut terlihat adanya perubahan orientasi dari sekadar 
mempertahankan pendidikan Islam menuju mengembangkan pendidikan Islam yang 
berkelanjutan dan kontekstual. Keberlanjutan membutuhkan kombinasi antara kekuatan 
internal komunitas dan kemampuan membangun hubungan dengan lingkungan eksternal. 
Pendidikan yang hanya bertumpu pada internalisasi nilai tanpa memperhatikan konteks sosial 
berpotensi mengalami keterbatasan, sedangkan pendidikan yang terlalu mengikuti tuntutan 
lingkungan dapat kehilangan kekhasan identitasnya. Posisi strategis pendidikan Islam terletak 
pada kemampuan menjaga nilai dasar Islam sambil merespons perubahan lingkungan. 
C. Model Tata Kelola Pendidikan Islam 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan Islam pada masyarakat 
Muslim minoritas dapat dipahami melalui hubungan empat aktor utama, yaitu negara, 
lembaga pendidikan, keluarga, dan komunitas Muslim. Keempat aktor tersebut memiliki 
peran yang berbeda dalam menentukan keberlangsungan pendidikan Islam. Berdasarkan 
perbandingan literatur, terdapat tiga kecenderungan model tata kelola, yaitu berbasis negara, 
berbasis komunitas, dan kolaboratif. 

Model pertama adalah tata kelola berbasis negara. Model ini terlihat ketika pendidikan 
Islam ditempatkan dalam sistem pendidikan nasional dan berada dalam regulasi pemerintah. 
Negara memiliki peran dalam menetapkan kurikulum, standar pendidikan, kualifikasi guru, 
dan mekanisme penyelenggaraan pendidikan agama. Perbandingan pendidikan Islam di 
sejumlah negara Eropa menunjukkan bahwa kebijakan negara menjadi salah satu faktor 
penting yang menentukan posisi pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional (Scott-
Baumann, 2024). 

Model kedua adalah tata kelola berbasis komunitas. Model ini tampak dalam 
penyelenggaraan sekolah Islam, masjid, organisasi Muslim, dan pendidikan keluarga. Amerika 
Serikat memberikan contoh yang kuat mengenai peran komunitas dalam mendirikan dan 
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mengelola sekolah Islam. Namun, penelitian Nur-Awaleh dan Mohammed menunjukkan 
bahwa lembaga tersebut juga menghadapi tantangan berupa kebijakan internal, sumber daya, 
kebutuhan keluarga, dan tuntutan kelembagaan (Nur-Awaleh & Mohammed, 2022). 

Model ketiga adalah tata kelola kolaboratif, yaitu hubungan antara negara dan komunitas 
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Pengalaman Finlandia menjadi salah satu contoh 
yang relevan. Pendidikan Islam memperoleh ruang dalam sistem pendidikan nasional, 
sementara kebutuhan keagamaan komunitas Muslim tetap menjadi pertimbangan dalam 
penyelenggaraannya (Akhmad Nurul Kawakip et al., 2024). 

Model ini memperlihatkan bahwa hubungan negara dan komunitas tidak harus 
ditempatkan dalam posisi berlawanan. Keduanya dapat membangun mekanisme kelembagaan 
yang memungkinkan pendidikan Islam berkembang sekaligus memenuhi standar pendidikan 
nasional. 

Jika dibandingkan, ketiga model tersebut menunjukkan bahwa tata kelola merupakan 
faktor penting dalam menentukan keberlanjutan pendidikan Islam. Model berbasis negara 
memberikan legitimasi dan dukungan kelembagaan, tetapi membutuhkan ruang partisipasi 
komunitas. Model berbasis komunitas memberikan otonomi dan kedekatan dengan kebutuhan 
Muslim, tetapi dapat menghadapi keterbatasan sumber daya. Sementara itu, model kolaboratif 
berusaha mempertemukan legitimasi negara dengan partisipasi komunitas. 

 
D. Sintesis Komparatif Pendidikan Islam pada Tiga Kawasan 

Sintesis terhadap literatur menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada masyarakat 
Muslim minoritas memiliki pola yang berbeda, tetapi memiliki persoalan dasar yang relatif 
sama, yaitu bagaimana mempertahankan identitas keislaman, menjamin keberlanjutan 
pendidikan, dan membangun hubungan yang konstruktif dengan lingkungan sosial. 

 
Tabel 1. Perbandingan Ketiga Wilayah Pendidikan Islam Minoritas 

Dimensi Eropa Amerika Asia Timur 

Karakteristik Institusional dan 
terkait regulasi 
negara 

Sekolah, keluarga, 
dan komunitas 

Keluarga, komunitas, dan 
adaptasi budaya 

Fokus utama Pendidikan agama, 
identitas, dan 
integrasi 

Identitas dan sense of 
belonging 

Identitas dan negosiasi budaya 

Strategi 
keberlanjutan 

Penguatan 
kelembagaan dan 
legitimasi negara 

Penguatan sekolah, 
keluarga, dan 
komunitas 

Penguatan keluarga, 
komunitas, dan adaptasi lokal 

Tata kelola Negara–komunitas Komunitas–sekolah–
keluarga 

Keluarga–komunitas–lembaga 
lokal 

Tantangan Sekularisasi, 
regulasi, dan 
integrasi 

Identitas, 
diskriminasi, dan 
sumber daya 

Jumlah komunitas, budaya 
lokal, dan akses kelembagaan 

 
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat satu model pendidikan Islam 

yang dapat diterapkan secara seragam pada seluruh masyarakat minoritas. Konteks sosial-
politik menjadi variabel penting yang membentuk karakter pendidikan, strategi keberlanjutan, 
dan tata kelolanya. Pendidikan Islam di Eropa lebih banyak berhadapan dengan struktur 
negara dan sistem pendidikan formal; pendidikan Islam di Amerika lebih kuat sebagai ruang 
pembentukan identitas dan rasa memiliki; sedangkan pendidikan Islam di Asia Timur lebih 
banyak mengandalkan jaringan keluarga dan komunitas serta kemampuan beradaptasi dengan 
budaya lokal. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan pendidikan Islam pada masyarakat 
minoritas membutuhkan tiga kapasitas yang saling berkaitan. Pertama, kapasitas identitas, 
yaitu kemampuan pendidikan mempertahankan nilai dan pengetahuan keislaman. Kedua, 
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kapasitas adaptasi, yaitu kemampuan menerjemahkan nilai Islam dalam konteks sosial dan 
budaya lokal. Ketiga, kapasitas tata kelola, yaitu kemampuan membangun kelembagaan dan 
hubungan produktif antara negara, sekolah, keluarga, dan komunitas. 

Atas dasar sintesis tersebut, model konseptual pendidikan Islam pada masyarakat 
Muslim minoritas dapat dirumuskan sebagai: 

 

 
Gambar 1. Model konseptual Pendidikan Islam pada Masyarakat Muslim Minoritas 

Model tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada masyarakat minoritas 
bukan sekadar instrumen transmisi ajaran agama. Pendidikan berfungsi sebagai ruang 

reproduksi identitas, mekanisme adaptasi sosial, dan arena tata kelola komunitas. Kekuatan 
pendidikan Islam justru terletak pada kemampuannya menghubungkan ketiga fungsi tersebut 
secara seimbang: tetap memiliki pijakan nilai Islam, mampu merespons konteks lokal, dan 
memiliki tata kelola yang mendukung keberlanjutan kelembagaan. 
 
CONCLUSION  

Berdasarkan hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada masyarakat 
Muslim minoritas di Eropa, Amerika, dan Asia Timur berkembang sesuai dengan kondisi 
sosial, politik, dan budaya masing-masing, dengan fungsi utama menjaga identitas keislaman 
sekaligus membangun kemampuan beradaptasi dalam masyarakat plural. Eropa lebih 
dipengaruhi kebijakan dan regulasi negara, Amerika menonjolkan peran sekolah, keluarga, dan 
komunitas, sedangkan Asia Timur banyak bertumpu pada keluarga dan komunitas dalam 
mempertahankan pendidikan Islam di tengah budaya lokal. Perbandingan tersebut 
memperlihatkan bahwa keberlanjutan pendidikan Islam dibangun melalui keterkaitan antara 
konteks minoritas, penguatan identitas, strategi adaptasi, penguatan kelembagaan, dan 
kolaborasi negara–komunitas. Karena itu, pendidikan Islam pada masyarakat minoritas perlu 
dikembangkan secara kontekstual dan fleksibel, tanpa kehilangan nilai-nilai dasar Islam, serta 
didukung kelembagaan yang kuat dan hubungan yang konstruktif dengan negara dan 
masyarakat. 
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